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Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengembangkan sebuah buku ajar yang dapat digunakan mahasisswa sebagai acuan belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS pada Mata Kuliah Pengembangan Kurikulum yang terintegrasi islam. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan metode pengembangan dari Dick & Carey. Metode pengembangan Dick & Carey tersebut direduksi menjadi 5 langkah yaitu: 1) analisis kebutuhan; 2) analisis materi; 3) penulisan buku ajar; 4) validasi ahli dan uji coba; dan 5) revisi. Berdasarkan penelitian ini, tersusunlah satu jilid bahan ajar Mata Kuliah Pengembangan Kurikulum yang berisi: 1) kata pengantar, 2) daftar isi, 3) uraian materi, 4) rangkuman, 5)  latihan soal, dan terakhir 6) daftar pustaka. Buku ajar ini disusun dengan menyesuaikan pada Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang berlaku.
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Abstract: This study aims to develop some learning book with islamic integrating that should be used by the schoolar for the Curriculum Development Study in the Social Science Education Major, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. This study employed the development method by Dick & Carey that was reduced in 5 steps, there are: 1) need analysis, 2) material analysis, 3) learning book writing process, 4) expert judgment and it trial, and 5) revision. The result of this study is the arrangment of the learning book of Curriculum Development Study that was integrated with islamic values. The book was contents by: 1) preface, 2) table of contents, 3) material descriptions, 4) the summary, 5) learning exercise, and the last 6) bibliography.
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PENDAHULUAN
Urgensitas kurikulum sebagai sebuah pedoman dalam pelaksanaan pendidikan merupakan hal mutlak yang harus diperhatikan. Sebagaimana Ronald C. Doll menyampaikan ”The curriculum of school is the formal and informal content and process by which learner gain knowledge and understanding, develop skills and alter attitudes appreciations and values under the auspice of that school” (Kurikulum sekolah merupakan nilai dan proses baik formal maupun informal di mana siswa mendapatkan ilmu, pemahaman, mengembangkan keahlian dan mengubah sikap dan nilai apresiasi dengan bantuan sekolah). Pernyataan tersebut jelas memposisikan kurikulum sebagai poros penentu kualitas siswa yang dihasilkan oleh proses pendidikan. Pada Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 pasal 31 ayat 5 disebutkan bahwa, “Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menunjang tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia”. Berdasarkan bunyi Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 5 tersebut dapat dimengerti bahwa pendidikan di Indonesia diarahkan pada keseimbangan keilmuan, keagamaan dan kemasyarakatan yang utuh.
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai salah satu instansi pendidikan berbasis islam didirikan dengan cita-cita melahirkan pemuda penerus bangsa yang berpredikat ulama yang intelek professional dan/atau intelek professional yang ulama. Upaya perwujudan cita-cita tersebut dilakukan dengan mengarahkan penyelenggaraan pendidikan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada lahirnya mahasiswa-mahasiswa yang berilmu pengetahuan yang luas, mampu melihat/membaca fenomena alam dan sosial secara tepat, memiliki otak yang cerdas, berhati lembut, dan semangat juang tinggi karena Allah swt sebagai pengejawantahan amal shaleh. Arah pendidikan sebagaimana disebutkan di atas harus didukung dengan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan serta sumber-sumber yang mampu mengakomodir keseimbangan nilai-nilai keilmuan dan nilai-nilai religiusitas yang relevan.
Mata kuliah Pengembangan Kurikulum merupakan mata kuliah wajib yang harus diambil oleh setiap mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Pada praktiknya, pelaksanaan perkuliahan pada Mata Kuliah Pengembangan Kurikulum di Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang mengarah pada Pengembangan Kurikulum IPS Terpadu belum ditunjang dengan buku khusus yang membahas tentangnya terutama yang terintegrasi dengan nilai-nilai islam. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan peneliti, adanya buku khusus yang membahas tentang Pengembangan Kurikulum IPS Terpadu Terintegrasi Islam masih sangat sulit ditemukan, sehingga dipandang sangat penting untuk dikembangkan. Buku ini dikembangkan sebagai salah satu pendekatan perwujudan cita-cita dan tujuan Jurusan Pendidikan IPS sekaligus mewujudkan cita-cita dan tujuan umum UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.


METODE
Model rancangan yang digunakan adalah model pengembangan Dick and Carey. Model pengembangan Dick & Carey tidak sepenuhnya diadopsi, tetapi diadaptasikan/disesuaikan dengan grand design penelitian. Prosedur dalam penelitian ini disederhanakan menjadi lima langkah. Langkah-langkah pengembangan model Dick and Carey dalam penelitian ini adalah: 1) analisis kebutuhan; 2) analisis materi; 3) penulisan buku ajar; 4) validasi ahli dan uji coba; dan 5) revisi.
Uji coba produk pengembangan dilakukan dengan uji coba satu-satu, uji coba kelompok kecil, dan uji coba kelompok kesar. Adapun subjek uji coba pada penelitian ini ialah mahasiswa semester III jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data kualitatif untuk uji kelayakan buku ajar dan data kuantitatif untuk validasi ahli materi, ahli Al Qur’an/Hadits, dan Ahli Bahasa. 

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk menggali data pada penelitian ini berupa: 1) angket tertutup untuk mengumpulkan data tentang ketepatan komponen buku ajar Mata Kuliah Pengembangan Kurikulum IPS Terpadu Terintegrasi Islam, ketepatan bahasa yang diguakan dalam buku ajar, ketepatan isi, serta kesesuaian nilai-nilai islam yang diintegrasikan pada buku ajar Mata Kuliah Pengembangan Kurikulum IPS Terpadu Terintegrasi Islam. Instrumen kedua ialah pedoman wawancara. Peneliti menggunakan wawancara sebagai intrumen penelitian untuk mengumpukan data tentang: 1) Arahan dan saraan ahli materi, ahli bahasa, ahli rancangan pembelajaran, ahli desain, dan ahli al qur’an dan al hadits. 2) Perkuliahan pada Mata Kuliah Pengembangan Kurikulum IPS Terpadu dengan buku ajar Mata Kuliah Pengembangan Kurikulum IPS Terpadu Terintegrasi Islam.

Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data yang digunakan ialah teknik analisis deskriptif kualitatif dan analisis statistik deskriptif. Skala yang digukan dalam angket merupakan skala likert dengan rentang skor 1 – 5. Skor 1 untuk kategori sangat kurang, skor 2 untuk kategori kurang, skor 3 untuk kategori cukup, sor 4 untuk kategori baik dan skor 5 untuk kategori sangat baik. Adapun persentase tingkat ketercapaian bahan menggunakan formula sebagai berikut:

Presentase = 

Ket: N = jumlah responden
	n = total item angket


Hasil perhitungan dari formula tersebut dapat dideskripsikan berdasarkan acuan berikut:

Tabel 1. Perhitungan kriteria efektivitas buku ajar

	Tingkat Pencapaian (%)
	Kualifikasi
	Keterangan

	86 – 100
	Sangat Efisien
	Tidak perlu revisi

	71 – 85
	Efisien 
	Tidak perlu revisi

	56 – 70
	Cukup Efisien
	Revisi 

	41 – 55
	Kurang Efisien
	Revisi

	0 – 40
	Sangat Kurang Efisien
	Revisi 





HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan validasi para ahli dan hasil uji coba buku ajar Mata Kuliah Pengembangan Kurikulum IPS Terpadu terintegrasi Islam pada kelompok kecil maupun kelompok besar, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa produk pengembangan ini dinayatkan sudah layak untuk digunakan sebagai buku pedoman dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran Pengembangan Kurikulum IPS Terpadu. Buku ajar yang dikembangkan membahas 6 materi dari total 14 materi yang harus dipelajari mahasiswa. Buku ajar tersebut berisi pembahasan materi, pembahasan ayat atau hadits atau nilai-nilai islam yang berkaitan dengan materi yang dibahas, rangkuman, dan latihan berupa tes formatif. Buku yang telah ditulis selanjutnya divalidasikan kepada 3 orang ahli, yaitu ahli materi, ahli Al Qur’an dan Al Hadits, dan ahli bahasa. 3 orang ahli tersebut merupakan dosen di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan serta Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Adapun hasil validasi para ahli diperjelas dengan perhitungan sebagai berikut:

1. Validitas isi/materi
Persentase =    x 100 %   
=    x 100 %
= 91.7% (sangat efisien atau tidak perlu revisi)
Hasil penghitungan tersebut, menunjukan tingkat kelayakan buku ajar sebasar 91.7 % yang berarti buku ajar dalam klasifikasi sangat efisien atau tidak perlu direvisi. Pada tahap ini tidak dilakukan lagi revisi karena hasilnya buku ajar sudah layak dan baik digunakan untuk pembelajaran pengembangan kurikulum IPS.

2. Validitas Al Qur’an/Hadits
Persentase =    x 100 %
=    x 100 %
 = 80% (efisien atau tidak perlu revisi)
Hasil penghitungan tersebut, menunjukan tingkat kelayakan buku ajar sebasar 80 % yang berarti buku ajar dalam klasifikasi efisien atau tidak perlu direvisi. Pada tahap ini tidak dilakukan lagi revisi karena hasilnya buku ajar sudah layak dan baik digunakan untuk pembelajaran pengembangan kurikulum IPS.

3. Validitas Bahasa
Persentase =    x 100 %
 =    x 100 %
= 74.6% ( efisien atau tidak perlu revisi)
Hasil penghitungan tersebut, menunjukan tingkat kelayakan buku ajar sebasar 74.6 % yang berarti buku ajar dalam klasifikasi efisien atau tidak perlu direvisi. Pada tahap ini tidak dilakukan lagi revisi karena hasilnya buku ajar sudah layak dan baik digunakan untuk pembelajaran pengembangan kurikulum IPS.

Setelah dilakukan validasi, dan buku ajar yang dikembangkan telah dinyatakan valid untuk digunakan, selanjutnya produk yang berupa buku ajar ini diujicobakan ke kelompok kecil yang melibatkan 12 mahasiswa semester 3 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Berikut adalah hasil analisis uji coba kelompok kecil:

Persentase =    x 100 %
 =    x 100 %
 = 72% (efisien atau tidak perlu revisi)
Berdasarkan hasil penghitungan, tingkat kelayakan bahan ajar 72%, maka tingkat penerimaan mahasiswa terhadap buku ajar efisien atau tidak perlu direvisi. Namun, peneliti masih melakukan revisi guna menyempurnakan isi produk buku ajar yang dikembangkan.

Setelah diujicobakan ke kelompok kecil, produk kemudian diujicobakan kembali pada subjek yang lebih besar. Uji coba kelompok besar ini melibatkan 30 orang mahasiswa semester 3 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Berikut adalah hasil analisis uji coba kelompok besar:

Persentase =    x 100 %
 =    x 100 %
  = 78% (efesien atau tidak perlu revisi)
Hasil penghitungan tersebut, menunjukan tingkat kelayakan buku ajar sebasar 78 % yang berarti buku ajar dalam klasifikasi efesien atau tidak perlu direvisi. Pada tahap ini tidak dilakukan lagi revisi karena hasilnya buku ajar sudah layak dan baik digunakan untuk pembelajaran pengembangan kurikulum IPS.

4. Analisis Data Tanggapan Dosen

Persentase =    x 100 %
 =    x 100 %
 = 82.5% (efesien atau tidak perlu revisi)
Hasil penghitungan tersebut, menunjukan tingkat kelayakan buku ajar sebasar 82.5 % yang berarti buku ajar dalam klasifikasi efesien atau tidak perlu direvisi. Pada tahap ini tidak dilakukan lagi revisi karena hasilnya buku ajar sudah layak dan baik digunakan untuk pembelajaran pengembangan kurikulum IPS.

Berdasarkan beberapa perhitungan di atas, dapat disimpulkan rekapitulasi data hasil uji kelayakan yang telah dilakukan peneliti sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Penilaian Buku Ajar oleh Validator
	No
	Respon-den
	%
	Kualifikasi
	Keputusan

	
	
	
	SE
	E
	CE
	KE
	SKE
	

	1
	Ahli Materi/Isi
	91.7
	V
	
	
	
	
	Tidak Perlu Revisi

	2
	Ahli Al-Quran dan Hadits
	80
	
	V
	
	
	
	Tidak Perlu Revisi

	3
	Ahli Bahasa
	74.6
	
	V
	
	
	
	Tidak Perlu Revisi

	4
	Tanggapan Dosen
	82.5
	
	V
	
	
	
	Tidak Perlu Revisi

	5
	Subjek Uji Coba Kelas Kecil
	72
	
	V
	
	
	
	Tidak Perlu Revisi

	6
	Subjek Uji Coba kelas Besar
	78
	
	V
	
	
	
	Tidak Perlu Revisi

	Jumlah
	478.8

	Rata-Rata
	79.8
	
	V
	
	
	
	Tidak Perlu Revisi



Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil secara keseluruhan dari semua responden menyatakan bahwa produk buku ajar hasil pengembangan tidak perlu direvisi dengan tingkat persentase 79.8% yang berarti kualifikasinya efisien sehingga layak untuk digunakan. Dengan demikian, produk buku ajar l hasil pengembangan dapat diterima dengan baik. Produk buku ajar yang dikembangkan mendapat persetujuan dari ahli validasi dengan keputusan uji tidak perlu dilakukan revisi, akan tetapi ada beberapa catatan penting sebagai acuan perevisian. Meskipun kualifikasi berada pada level buku ajar dan tidak perlu direvisi, peneliti tetap melakukan perevisian secara kontinu untuk kesempurnaan produk buku ajar yang dikembangkan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data validitas buku ajar dari ahli materi, ahli Al Qur’an/Hadits, dan ahli bahasa. Berdasarkan penilaian ahli materi, diperoleh data dengan skor 1 (Sangat Kurang) sejumlah 0%, skor 2 (Kurang) sejumlah 0%, skor 3 (Cukup) sejumlah 0%, skor 4 (Baik) sejumlah 36.4%, skor 5 (Sangat Baik) sejumlah 63.6%. Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa tanggapan dari ahli validaror materi sangat baik terhadap buku ajar yang telah dikembangkan.

Selanjutnya, berdasarkan penilaian dari ahli Al Qur’an/Hadits diperoleh hasil skor 1 (Sangat Kurang) sejumlah 0%, skor 2 (Kurang) sejumlah 0%, skor 3 (Cukup) sejumlah 13.6%, skor 4 (Baik) sejumlah 63.6%, skor 5 (Sangat Baik) sejumlah 22.7%. Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa tanggapan dari ahli validaror Al-Quran dan Hadits  baik terhadap buku ajar yang telah dikembangkan. Terakhir ialah penilaian dari ahli bahasa, hasil yang diperoleh ialah skor 1 (Sangat Kurang) sejumlah 0%, skor 2 (Kurang) sejumlah 0%, skor 3 (Cukup) sejumlah 21.4%, skor 4 (Baik) sejumlah 78.6%, skor 5 (Sangat Baik) sejumlah 0%. Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa tanggapan dari ahli validaror bahasa baik terhadap buku ajar yang telah dikembangkan. 

Adapun kelayakan buku ajar yang diperoleh dari hasil uji coba kelompok kecil yang melibatkan 12 mahasiswa dengan berbagai latar belakang kemampuan, diperoleh hasil dengan skor 1 (Sangat Kurang) sejumlah 0%, skor 2 (Kurang) sejumlah 8.3%, skor 3 (Cukup) sejumlah 34.9%, skor 4 (Baik) sejumlah 44.5%, skor 5 (Sangat Baik) sejumlah 12.2%. Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa tanggapan dari mahasiswa baik terhadap buku ajar yang telah dikembangkan. Selanjutnya berdasarkan hasil uji coba kelompok besar yang terdiri dari 30 mahasiswa dengan berbagai kemampuan, diperoleh hasil skor 1 (Sangat Kurang) sejumlah 0%, skor 2 (Kurang) sejumlah 3.5%, skor 3 (Cukup) sejumlah 21.9%, skor 4 (Baik) sejumlah 54.8%, skor 5 (Sangat Baik) sejumlah 19.8%. Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa tanggapan dari mahasiswa baik terhadap buku ajar yang telah dikembangkan. Terakhir ialah data kelayakan yang diperoleh dari dosen pengampu mata kuliah Pengembangan Kurikulum, diperoleh hasil dengan skor 1 (Sangat Kurang) sejumlah 0%, skor 2 (Kurang) sejumlah 0%, skor 3 (Cukup) sejumlah 12.5%, skor 4 (Baik) sejumlah 62.5%, skor 5 (Sangat Baik) sejumlah 25%. Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa tanggapan dari dosen baik terhadap buku ajar yang telah dikembangkan.

Berdasarkan uji coba yang dilakukan secara 2 tahap, yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan/kelompok besar, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa buku ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini telah layak untuk digunakan. Kelayakan ini dinilai berdasarkan kriteria yang harus dipenuhi buku ajar tersebut berdasarkan buku Pedoman Umum Penulisan Buku Ajar yang ditulis oleh tim dari PPS Brawijaya. Adapun kriteria yang harus dipenuhi ialah: 1) Dapat mempercepat pembahasan bahan kajian. 2) Mahasiswa dapat mempelajari bahan kajian yang akan diajarkan lebih awal. 3) Dalam buku ajar dapat juga disisipkan latihan-latihan yang harus dikerjakan mahasiswa yang berorientasi masalah kontekstual. 4) Soal dapat dibuat berdasarkan buku ajar sehingga penilaiannya lebih fair sesuai kemampuan mahasiswa. 5) Dengan adanya buku ajar, teori yang disampaikan dosen yang belum dapat dipahami di kelas, mahasiswa dapat mempelajari kembali dari buku ajar tersebut. 6) Dengan adanya buku ajar, jika ada tugas yang harus dikerjakan di rumah mahasiswa sudah memiliki salah satu referensi untuk mengerjakannya (PPS Brawijaya, 2010). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa buku ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini sudah berfungsi dengan baik. Fugsi tersebut meliputi fungsi sebagai pedoman bagi guru atau dosen dalam mengarahkan kegiatan pembelajaran dan sebagai pedoman bagi siswa/mahasiswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sekaligus berfungsi sebagai alat evaluasi bagi kegiatan belajar siswa (Depdiknas, 2007).

	
KESIMPULAN
Penelitian ini telah menghasilkan produk berupa Buku Ajar Mata Kuliah Pengembangan Kurikulum IPS terpadu terintegrasi Islam. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dialkukan, dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan sebagai buku acuan dalam kegiatan pembelajaran Mata Kuliah Pengembangan Kurikulum IPS Terpadu di Jurusan P.IPS Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Validitas produk yang dikembangkan dibuktikan dengan penilaian dari para ahli yang meliputi ahli materi, ahli al Qur’an dan Al hadits serta ahli bahasa yang menyatakan produk telah baik dan tidak perlu direvisi untuk digunakan.
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